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ABSTRAK

Agnes Sala Saluluplup (21060205): Strategi Pengembangan Perikanan
Budidaya Air Laut di Kabupaten
Kepulauan Mentawai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengindefikasi strategi pengembangan
perikanan budidaya air laut, mengetahui posisi pengembangan perikanan budidaya
air laut dan merumuskan strategis prioritas utama untuk mengembangkan
perikanan budidaya air laut di Kabupaten Kepulauan Mentawai. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dikombinasikan dengan kuantitaif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode SWOT dan QSPM.

Hasil penelitian berdasarkan analisis SWOT menunjukkan terdapat
delapan alternatif strategi pengembangan perikanan budidaya air laut, dan posisi
pengembangan perikanan budidaya air laut di Kabupaten Kepulauan Mentawai
berada pada kuadran IV (tumbuh dan berkembang) dan VI ( panen atau disvestasi).
Sementara itu, strategi prioritas utama berdasarkan analisis QSPM dengan nilai
TAS tertinggi dihasilkan adalah: (1) meningkatakan kapasitas SDM dengan
pelatihan budidaya modren dan berkelanjutan, (2) membangun kawasan budidaya
laut terintegrasi berbasis komunitas (marine farming village) yang dilengkapi
fasilitas pengolahan dan pemasaran, dan (3) mengembangkan skema pembiayaan
kolaboratif (hibah, CSR, dana desa) untuk infrastruktur budidaya.

Pemerintah daerah Kabupaten Kepulauan Mentawai perlu menyusun
strategi terpadu untuk pengembangan perikanan budidaya air laut yaitu melalui
peningkatan kapasitas SDM, adopsi teknologi ramah lingkungan, pembangunan
infrastruktur pendukung, penguatan investasi dan akses pasar, serta kolaborasi
multipihak melalui skema pembiayaan dan koordinasi lintas sektor.

Kata kunci: Perikanan Budidaya, Strategi pengembangan, SWOT, QSPM,
TAS, Kepulauan Mentawai
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sektor perikanan memiliki potensi besar dalam memperkuat
perekonomian lokal maupun nasional terutama di daerah pesisir. Subsektor ini
berperan penting sebagai penyedia bahan baku industri, sumber penghidupan
masyarakat, dan kunci kemandirian pangan (Yonvitner, 2014). Menurut
(Dahuri, 2014) nilai dari sektor kelautan dan perikanan mencapai 1,2 triliun
dolar pertahun, dengan potensi menyerap lebih dari 50 juta tenaga kerja.
Namun, pengelolaan sumber daya perikanan menghadapi tantangan besar
seperti, overfishing, pencemaran laut, dan perubahan iklim. Untuk menjaga
kelestarian sumber daya laut, budidaya perikanan menjadi solusi utama yang
mendukung pembangunan berkelanjutan (Radiarta et al., 2015). Program
inovatif seperti minapolitan, industrialisasi, dan ekonomi biru telah
dicanangkan Kementrian Kelautan dan perikanan melalui keputusan Menteri
Nomor 35/ KEPMEN-KP/2013.

Kabupaten Kepulauan Mentawai Provinsi Sumatera Barat, merupakan
daerah kepulauan dengan jumlah 103 pulau. Diantaranya terdapat empat
pulau besar yaitu pulau Siberut, pulau Sipora, pulau Pagai Utara dan pulau
Pagai Selatan, dengan luas wilayah sekitar 6.011,35 km dan garis pantai
1.402,68 km memiliki potensi besar di sektor perikanan (Sinaga et al., 2019).
Daerah kepulauan ini memiliki sumber daya alam (SDA) yang banyak, salah
satunya berupa lautan luas dan tentunya memiliki potensi sumber daya

perikanan yang dapat menunjang perekonomian daerah. Daerah Kabupaten



Kepulauan Mentawai terdapat dua jenis tangkapan yaitu perikanan tangkap
dan perikanan budidaya. Dengan jenis tangakpan nelayan yaitu pelagis kecil,
pelagis besar, demersal serta udang. Perikanan budidaya dikelompokkan
menjadi dua yaitu budidaya air tawar diantaranya lele, nila, gurami dan patin.
Sedangkan budidaya air laut diantaranya kerapu, lobster dan kepiting bakau.
Dalam menunjang perekonomian daerah pada sektor perikanan, tentunya perlu
meningkatkan produksi perikanan baik itu perikanan tangkap maupun
perikanan budidaya.

Namun produksi perikanan belum sepenuhnya otptimal terutama
perikanan budidaya air laut. Dihadapkan pada suatu tantangan besar yaitu
dengan memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat ditengah
permasalahan rendahnya pemahaman masyarakat tentang budidaya perikanan
air laut serta terbatasnya ketersediaan benih ikan. Selain itu nilai jual ikan
hidup rendah sehingga menjadi faktor penghambat minat pelaku pembudidaya
perikanan. Cuaca ekstrem dan kenaikan suhu laut juga dapat mempengaruhi
pada keberhasilan budidaya terutama jenis ikan yang sensitif dengan
lingkungan. Permasalahan lingkungan ini berdampak langsung terhadap

penurunan tapak ekologis (ecologycal footprint) secara signifikan.



Tabel 1. 1 Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Perikanan Kabupaten
Kepulauan Mentawai 2023 (ton)

Indikator Target Renstra Perangkat Daerah Tahun Realisasi Capaian Tahun ke-

Kinerja ke-

sesuai Tugas | 2018 | 2019 | 2020|2021 | 2022 | 2023 | 2018 | 2019 | 2020 2021 2022 | 2023
dan Fungsi

perangkat

Daerah

Meningkatnya [8.000| 8.500 {9.000(9.500|10.000|11.000| 7.055 | 7.270 |7.698,1 | 8.694,56|10.033| 9.941
produksi hasil
perikanan
tangkap

Meningkatnya| 455 | 534 | 629 | 630 | 630 | 630 |184,27|114,44| 117,57 | 308,14 | 320,6 | 153,46
produksi hasil
perikanan
budidaya air
laut

Sumber : Dinas Perikanan Kabupaten Kepulauan Mentawai (2023)

Indikator produksi hasil perikanan budidaya air laut pada Dinas
Perikanan Kabupaten Kepulauan Mentawai yaitu mengukur sejauh mana
perkembangan dan pencapaian sektor perikanan budidaya air laut di wilayah
tersebut. Dalam rencana strategis (renstra) oleh Dinas Perikanan Kabupaten
Kepulauan Mentawai menetapkan target indikator dengan harapan mencapai
produksi 630 ton setiap tahun. Namun berdasarkan realisasi capaian yang
tercatat, sektor perikanan budidaya air laut mengalami tantangan dalam
mencapaian target yang telah ditepakan. Pada tahun 2018 hasil yang tercapai
hanya 184,27 ton, jauh dari target yang telah direncanakan. Tahun 2019 juga
mengalami penurunan dengan capaian hanya 114,44 ton, angka tersebut masih
sangat jauh dari target yang telah direncanakan. Dilihat dari tahun 2020 angka
produksi terjadi peningkatan sedikit dengan hasil 117,57 ton namun sangat
jauh dari yang telah ditargetkan. Kemudian pada tahun 2021, produksi
perikanan budidaya air laut mencapai 308,14 ton meskipun terjadi peningkatan
namun masih jauh dari target 630 ton. Selanjtunya tahun 2022 produksi

perikanan budidaya mencapai 320,6 masih jauh dari yang telah ditargetkan.



Berikutnya produksi perikanan budidaya air laut tahun 2023 hanya mencapai
153,46 ton.

Berdasarkan hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada upaya
peningkatan sektor perikanan budidaya air laut, tantangan dalam peningkatan
kapasitas produksi perikanan budidaya air laut di Kabupaten Kepulauan
mentawai masih menjadi hambatan. Untuk itu, pemahaman terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan sektor perikanan budidaya air laut
sangat penting untuk merumuskan strategi yang lebih efesien dalam
meningkatkan produksi dan terget yang telah ditetapkan. Dalam konteks
otonomi daerah, pengembangan sektor perikanan diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan daerah, memperluas lapangan pekerjaan,
meningkatkan kelestarian fungsi, dan kualitas lingkungan hidup. Menurut
(Artisna et al., 2018) potensi sumberdaya perlu dikembangkan dan penanganan
yang baik guna menghasilkan produksi hasil budidaya yang lebih besar dimasa
yang akan datang. Dalam hal ini untuk meningkatkan pembangunan daerah,
pemerintah Kabupaten Kepulauan Mentawai bekerja sama dengan Dinas
Perikanan dan Kelauatan mengoptimalkan peran serta kontribusi dalam

mendukung sektor perikanan berkelanjutan.



Tabel 1. 2 Jumlah Produksi perikanan Budidaya Air Tawar dan Air Laut
Berdasarkan Kecamatan dan Jenis Ikan di Kabupaten Kepulauan
Mentawai 2023 (ton)

Budidaya Air Tawar Budidaya Air Laut

Kecamatan | Lele | Nila | Gurami | Patin | Kerapu Lobster Kepiting
Bakau

Pagai 7,89 | 9,42 - 1,00 1,00 - -
Selatan
Sikakap 21,44 | 12,94 | 6,7 - 7,00 47,00 12,46
Pagai Utara | 3,00 | 3,00 - - - - -
Sipora 12,00 | 12,00 | 6,00 5,67 |- 4,00 6,00
Selatan
Siberut 7,00 | 7,00 | 6,00 - - - 4,00
Selatan
Siberut 4,00 |10 5,13 - - 25,00 25,00
Barat Daya
Siberut 3,00 | 4,00 | 1,00 - - - 4,00
Tengah
Siberut 4,00 | 6,00 | 4,00 - - - 4,00
Utara
Siberut 2,00 | 1,00 |- - - 14,00 -
Barat
Kepulauan 68,33 | 68,36 | 31,83 6,67 | 8,00 90,00 55,46
Mentawai
Total 175,16 153,46
produksi

Sumber: BPS, Kab.Kep Mentawai (2023)

Berdasarkan tabel 1.2 diatas produksi perikanan budidaya air tawar
menunjukkan angka signifikan mencapai 175,16 ton yang jauh lebih tinggi
jika dibandingkan dengan produksi perikanan budidaya air laut yang hanya
mencapai 153,46 ton. Hal ini menunjukkan bahwa saat ini, perikanan
budidaya air tawar lebih unggul di Kabupaten Kepulauan Mentawai
dibandingkan budidaya air laut. Namun jika dipertimbangkan dengan potensi
perikanan laut yang besar di daerah ini ,seharusnya perikanan budidaya
perikanan air laut lebih tinggi dibandingkan perikanan air tawar. Dengan
kondisi geografis yang mendukung dan sumber daya daya laut yang melimpah,

sangat penting untuk menggalakkan pengembangan perikakanan budidaya air



laut di daerah Kepulauan Mentawai. Dari upaya ini tidak hanya akan
meningkatkan jumlah produksi, tetapi juga berkontribusi pada diversifikasi
sumber pangan dan juga peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat.

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Sinaga et al., 2019) produktivitas
perikanan budidaya air laut di Kabupaten Kepulauan Mentawai masih
menggunakan metode tradisional seperti keramba sederhana dan alat
penangkapan ikan menggunakan alat sederhana berupa sampan, jaring, tombak
dan pancing. Untuk meningkatkan kehidupan nelayan diperlukan teknologi
penangkapan baik dalam bentuk alat tangkap maupun alat bantu penangkaapan
(perahu), penggunaan teknologi ini dapat meningkatkan efesiensi dan hasil
tangkapan.

Pembangunan infrastruktur dapat mendukung pertumbuhan ekonomi
daerah dan keberhasilan Kabupaten Kepulauan Mentawai di era pembangunan
jangka panjang tahap pertama (Rizal et al., 2023). Keterbatasan infrastruktur
yang kurang mendukung dapat menyebabkan kendala yang berdampak pada
efesiesnsi produksi rendah seperti ketersediaan pembenihan ikan (hatchery)
dan askses transportasi logistik, dimana di Kabupaten Kepulauan Mentawai
terdiri dari pulau-pulau kecil. Hal ini berdampak pada biaya logistik yang
tinggi dan penurunan daya saing produksi perikanan budidaya.

Melihat tantangan ini untuk mengatasi permasalahan subsektor
perikanan terutama pada budidaya air laut perlu merumuskan strategi untuk
pengembangan yang lebih komprehensif. Pemerintah Kabupaten Kepulauan

Mentawai mengoptimalkan perikanan berkelanjutan melalui pendekatan sosial,



ekonomi dan lingkungan diharapkan potensi perikanan di Kabupaten
Kepulauan Mentawai dapat di kelola secara efesien dan berkelajutan. Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi yang tepat
dengan mengindefikasi faktor internal dan eksternal melalui analisis SWOT.
Kemudian melakukan penentuan strategi prioritas dalam mengoptimalkan
perikanan berkelanjutan di daerah Kabupaten Kepulauan Mentawai. Maka
peneliti melakukan penelitian ini dengan merumuskan strategi prioritas terbaik
menggunakan analisis QSPM.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan masalah dengan
permasalahan sebagai berikut :
1. Apa strategi untuk mengembangkan perikanan budidaya air laut di
kabupaten Kepulauan mentawai?
2. Bagaimana posisi pengembangan perikanan budidaya air laut di
Kabupaten kepulauan Mentawai?
3. Apa startegi prioritas utama untuk mendukung pengembangan

perikanan budidaya air laut di Kabupaten Kepulauan Mentawai?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengindefikasi strategi pengembangan perikanan budidaya air laut
di Kabupaten Kepulauan Mentawai.
2. Mengetahui posisi pengembangan perikanan budidaya air laut di

Kabupaten Kepulauan Mentawai.



3. Merumuskan strategi prioritas utama untuk mengembangkan

perikanan budidaya air laut di Kabupaten Kepulauan Mentawai.

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

berbagai pihak diantaranya:

1. Secara Teoritis
Penelitian ini dimaksudkan agar dapat memberikan pemahaman dan
keahlian dalam merumuskan strategi untuk pengembangan perikanan
budidaya air laut. Selain itu penelitian ini berfungsi sebagai sumber daya
untuk penelitian selanjutnya.

2. Secara praktis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai rekomendasi dan landasan
informasi untuk Dinas Perikanan dan Kelautan di Kabupaten kepulauan
Mentawai dalam pengembangan perikanan budidaya air laut sehingga
sektor perikanan di Mentawai menjadi sektor unggulan yang dapat

meningkatkan perekonomian masyarakat.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian tentang Starategi
Pengembangan Perikanan Budidaya Air Laut di Kabupaten Kepulauan Mentawai

dengan analisis SWOT dan QSPM, dapat disimpulkan bahwa:

1. Strategi pengembangan perikanan budidaya air laut di Kabupaten
Kepulauan Mentawai memerlukan perencanaan secara menyeluruh dan
terorganisir dengan mempertimbangan faktor internal yaitu kekuatan dan
kelemahan yang mempengaruhi tujuan pengembangan perikanan budidaya
air laut dan faktor eksternal yaitu peluang ancaman yang juga menjadi
pengaruh dari tujuan pengembangan perikanan budidaya air laut di
Kabupaten Kepulauan Mentawai. Berdasarkan hasil dari analisis SWOT
terdapat delapan alternatif strategi pengembangan yang memanfaatkan
kekuatan dan peluang, sekaligus mengatasi kelemahan dan ancaman dalam
pengembangan perikanan budidaya air laut. strategi ini meliputi
peningakatan kapasitas SDM, pemanfaatan teknologi, penguatan
kelembagaan, serta pembangunan infrastuktur budidaya.

2. Posisi pengembangan perikanan budidaya air laut di Kabupaten Kepulauan
Mentawai berdasarkan hasil analisis matriks IE, posisi pengembangan
berada pada kuadran IV (tumbuh dan berkembang ) dan kuadran VI
(panen atau disvestasi). hal ini menunjukkan bahwa sektor perikanan

budidaya Kabupaten Kepulauan Mentawai memiliki potensi untuk
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dikembangkan dengan strategi pertumbuhan yang agresif melalui dengan

peningkatan investasi, pemanfaatan teknologi, serta perluasan pasar.

3. Tiga strategi prioritas utama sebagai acuan bagi pemerintah daerah
Kabupaten Kepulauan Mentawai untuk mengembangan perikanan
budidaya air laut berdasarkan nilai Total Atractiveness Score (TAS)
tertinggi dan menjadi prioritas strategi pengembangan adalah:

a. Meningkatakan kapasitas SDM dengan pelatihan budidaya modren
dan berkelanjutan (TAS: 17.08),

b. Membangun kawasan budidaya laut terintegrasi berbasis
komunitas (marine farming village) yang dilengkapi fasilitas
pengolahan dan pemasaran (TAS 16.31),

c. Mengembangkan skema pembiayaan kolaboratif (hibah, CSR, dana
desa) untuk infrastruktur budidaya (TAS:16.25).

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Pemerintah daerah Dinas perikanan perlu membuat rencana strategis
yang jelas dan berkelanjutan, berfokus pada pengembangan kemampuan
SDM melalui pelatihan teknis dan manjerial. Selain itu penggunaan
teknologi pertanian modern yang ramah lingkungan juga harus
didukung. Pembangunan infrastruktur seperti sistem distribusi, fasilitas
pengolahan produk, dan akses transportasi laut harus menjadi prioritas

untuk mendukung efisiensi produksi dan pemasaran. Kerja sama antara
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pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sangat penting untuk
menciptakan ekosistem budidaya laut yang produktif, inklusif, dan
kompetitif.

Dalam mendorong pertumbuhan sektor perikanan budidaya air laut di
Kabupaten Kepulauan Mentawai, pemerintah daerah dan pelaku usaha
fokus pada pengembangan unit-unit usaha yang mempunyai prospek tinggi
melalui peningkatan investasi, inovasi teknologi, dan juga perluasan akses
pasar.

Pengembangan skema pembiyaan kolaboratif seperti hibah, CSR,
perusahaan serta pemanfaatan dana desa harus dikembangkan melalui
kebijakan daerah yang mendukung kolaborasi multipihak. Pemerintah
daerah Dinas Perikanan perlu menginisiasi platfrom koordinasi lintas
sektor guna mempermudah sinergi program.

Untuk peneliti selanjutnya dapat menjadi dasar bagi studi lanjutan terkait
evaluasi implementasi strategi prioritas tersebut dan dampanya terhadap
kesejahteraan masyarakat nelayan dan pembudidaya ikan laut di

Mentawai.
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